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SHAREHOLDERS MEETING 
Stocks Date Agenda 
FORU 18 Nov EGM 
TMPI 19 Nov EGM 
UNVR 20 Nov EGM 
ISAT 21 Nov EGM 

CASH/STOCK DIVIDEND 
Stocks Events IDR/Ratio Cum 
SPTO Div 20 18 Nov 

    

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ratio O : N Trading Date 

   

RIGHT ISSUE 

Stocks Ratio O : N IDR Cum 
MAYA 14 : 1 2,200 18 Nov 

    

TRIS 2 : 1 276 26 Nov 

JSX DATA 

Volume (Million Shares) 11,074 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 5,978 6,085 6,165 

Frequency (Times) 432,171 6,050 6,195 

Market Cap (Trillion IDR) 7,049 6,020 6,235 

Foreign Net (Billion IDR) 64.85   

IPO CORNER 
PT. Palma Serasih 

IDR (Offer) 103—110 

Shares 4,000,000,000 

Offer 19 November 2019 

Listing 25 November 2019 

Market Review & Outlook 

 IHSG Menguat Menjelang Akhir Pekan.  

 IHSG Fluktuatif, Menguat Terbatas (6,085—

6,165).  

Today’s Info 

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 15 November 2019 

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 29.13 4,096          

DUAL LISTING

IHSG 6,128.35 29.40 0.48%
Nikkei 23,303.32 161.77 0.70%
Hangseng 26,326.66 2.97 0.01%
FTSE 100 7,302.94 10.18 0.14%
Xetra Dax 13,241.75 61.52 0.47%
Dow Jones 28,004.89 222.93 0.80%
Nasdaq 8,540.83 61.81 0.73%
S&P 500 3,120.46 23.83 0.77%

Oil Price (Brent) USD/barel 63.30 1.0 1.64%
Oil Price (WTI) USD/barel 57.72 0.9 1.67%
Gold Price USD/Ounce 1465.55 -2.9 -0.20%
Nickel-LME (US$/ton) 14967.00 -187.0 -1.23%
Tin-LME (US$/ton) 16073.50 -116.5 -0.72%
CPO Malaysia (RM/ton) 2560.00 0.0 0.00%
Coal EUR (US$/ton) 57.55 0.4 0.70%
Coal NWC (US$/ton) 70.10 0.8 1.23%
Exchange Rate (Rp/US$) 14077.00 -12.0 -0.09%

MA Mantap 1,711.5       1.35% 12.06%
MD Asset Mantap Plus 1,330.5       1.08% -2.80%
MD ORI Dua 2,236.7       2.54% 13.78%
MD Pendapatan Tetap 1,259.9       1.59% 16.60%
MD Rido Tiga 2,491.4       1.85% 13.85%
MD Stabil 1,288.7       2.09% 11.55%
ORI 1,946.7       -2.61% -21.47%
MA Greater Infrastructure 1,157.9       0.08% -2.98%
MA Maxima 931.5          -0.29% -1.53%
MA Madania Syariah 1,027.2       -0.84% 4.44%
MD Kombinasi 683.5          -1.77% -11.99%
MA Multicash 1,521.0       0.58% 6.42%
MD Kas 1,631.0       0.60% 7.30%

Kode REKOMENDASI

Take

Profit/Bottom

Fishing

Stop

Loss/Buy

Back

BBRI Spec.Buy 4,160-4,225 3,990
BBTN Spec.Buy 2,000-2,030 1,860
JPFA Spec.Buy 1,720-1,750 1,610
WIKA Trd. Buy 2,070-2,100 1,940
SCMA S o S 1,240-1,215 1,370

 CARS Akan Membuka 10 Bengkel Baru 

 OPMS Kejar Target Pendapatan Rp110 Miliar 

 MDKA Perbesar Target Pengerukan Emas 

 Pemegang Saham TPIA Restui Merger Anak Usaha 

 MGRO Resmi Akuisisi PKS Baru 

 SQMI Ganti Nama Jadi Wilton Makmur Indonesia 

Market Close +/- Chg %
GLOBAL MARKET

Description Last +/- Chg %
KEY DATA

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y
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Market Review & Outlook 

IHSG Menguat Menjelang Akhir Pekan. IHSG ditutup menguat 0,48% di level 6,128 dari level pe-

nutupan perdagangan sebelumnya, setelah mengalami pelemahan selama dua hari berturut-

turut. Asing catatkan net buy sebesar Rp 64.85 miliar. Indeks saham lain di Asia mayoritas ikut 

menguat, di antaranya indeks Topix Jepang (+0,73%), indeks Hang Seng Hong Kong (+0,01%), dan 

indeks Kospi Korea Selatan (+1,07%). Bursa saham regional ditutup menguat setelah Penasihat 

Ekonomi Gedung Putih Larry Kudlow mengatakan perundingan mengenai kesepakatan perdagan-

gan 'fase satu' antara Amerika Serikat dan China berjalan menuju tahap akhir. 

 

Sedangkan di Amerika Serikat, Indeks Dow Jones Industrial Average (+0,8%), Indeks S&P 500 

(+0,77%) dan Nasdaq Composite (+0,73%) masing-masing ditutup menguat. Bursa saham Wall 

Street ditutup pada level tertinggi pada akhir perdagangan Jumat, dipicu optimisme baru atas 

potensi ketegangan perdagangan AS-China. Selain itu ditopang oleh kenaikan besar saham peru-

sahaan kesehatan. Indeks S&P 500 mencatat kenaikan berturut-turut dalam enam minggu ini. 

Kenaikan mingguan terpanjang dalam dua tahun, sementara Dow Jones mencapai 28.000 untuk 

pertama kalinya.  

 

IHSG Fluktuatif, Menguat Terbatas (6,085—6,165). IHSG mampu ditutup menguat pada perdagan-

gan akhir pekan kemarin berada di level 6,128. Indeks berpeluang untuk melanjutkan penguatannya 

setelah belum mampu melewati support level 6,085, di mana berpeluang menuju resistance level 6,165. 

Candle yang membentuk formasi bullish harami memberikan peluang penguatan dalam jangka pendek. 

Hari ini diperkirakan indeks bergerak fluktuatif, cenderung menguat terbatas. 
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CARS Akan Membuka 10 Bengkel Baru 

 PT Industri dan Perdagangan Bintraco Dharma Tbk. berencana untuk membuka 10 bengkel baru hingga 
akhir tahun nanti. 

 Vice President Director Bintaro Dharma Benny Redjo Setyono menjelaskan bahwa di tengah kondisi 
ekonomi yang lesu, tren masyarakat untuk memelihara kendaraannya cendrung meningkat. 

 Hal tersebut dimanfaatkan perseroan untuk menangkap peluang bisnis yang lebih baik ditengah mele-
mahnya penjualan mobil yang dialami sepanjang tahun ini. 

 Hingga saat ini perseroan telah memiliki 20 bengkel dengan merek dagang CarFix yang terdiri atas 8 
unit bengkel milik perseroan dan 12 unit bengkel kemitraan yang tersebar di Jabodetabek, Jawa Ten-
gah, dan Daerah Istimewa Yogyakarta.  

 Ekspansi bengkel tersebut akan dilanjutkan perseroan hingga 2020 mendatang. Perseroan berencana 
untuk menambah 30 unit bengkel hingga 40 unit bengkel pada tahun mendatang. (Bisnis) 

 

OPMS Kejar Target Pendapatan Rp110 Miliar 

 PT Optima Prima Metal Sinergi Tbk. terus memperkuat bisnisnya setelah resmi melantai di Bursa Efek 
Indonesia pada 23 September 2019. Salah satunya, baru-baru ini perseroan membeli tiga kapal bekas 
yang diperkirakan akan menghasilkan 7.300 ton besi scrap untuk bahan baku baja. 

 Berdasarkan siaran pers yang dikutip Jumat (15/11/2019), Direktur Optima Prima Metal Sinergi Alan 
Priyambodo Krisnamurti mengatakan pembelian kapal bekas ini merupakan upaya perusahaan untuk 
merealisasikan target penjualan sebesar 24.000 ton besi scrap hasil pemotongan dari kapal-kapal 
bekas, pada tahun ini yang mencapai. 

 Alan optimistis perseroan mampu meraih target pendapatan sekitar Rp100 miliar - Rp110 miliar pada 
tahun ini. Optimisme ini seiring dengan harga besi scrap yang relatif stabil.  

 Sekretaris Perusahaan Rubbyanto P.H. Handaja menjelaskan pembelian tiga kapal bekas ini merupakan 
kapal dengan jenis Kapal Muatan (KM) Mentari Perdana dengan berat 4.188 gross tonnage (GT), KM 
Mentari Sentosa seberat 4.980 GT, dan KM Mentari Persada seberat 7.312 GT. (Bisnis) 

 

MDKA Perbesar Target Pengerukan Emas 

 PT Merdeka Copper Gold Tbk. meningkatkan target emasnya pada tahun ini seiring dengan realisasi 
produksi yang baik sepanjang kuartal III/2019. Adapun target minimal produksi emas emiten berkode 
saham MDKA tersebut yakni 180.000 ons bijih emas. 

 Berdasarkan data resmi perseroan, sepanjang Januari-September 2019 tambang Tujuh Bukit telah 
memproduksi bijih emas sebesar 174.216 ons. 

 Peningkatan realisasi produksi tersebut merupakan hasil dari peningkatan kapasitas yang dilakukan 
perseroan untung tambang Tujuh Bukit sepanjang tahun ini. 

 Dia mengungkapkan bahwa perseroan menggelontorkan anggaran belanja modal senilai US$25 juta 
untuk pengembangan dan peningkatan kapasitas produksi emas dan perak di Tujuh Bukit. 

 Sementara itu, hingga Oktober 2019, perseroan terus melanjutkan eksplorasi di tambang Tujuh Bukit 
dengan kegiatan eksplorasi sumberdaya porfiri  tembaga dan emas pada Upper High Grade Zone 
(UHGZ). (Bisnis) 

Today’s Info 
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Today’s Info 

Pemegang Saham TPIA Restui Merger Anak Usaha 

 Merger PT Chandra Asri Petrochemical Tbk. dengan PT Petrokimia Butadiene Indonesia (PBI) bakal 
efektif mulai Januari 2020, setelah perseroan mengantongi restu merger dari pemegang saham. 

 Head of Investor Relations Chandra Asri Petrochemical Harry Tamin mengatakan rapat umum pe-
megang saham luar biasa (RUPSLB) yang digelar pada Jumat (15/11/2019) menyetujui penggabungan 
PBI dengan Chandra Asri. Dengan demikian, merger anak usaha tersebut akan efektif pada Januari 
2020. 

 Lebih lanjut, dalam RUPSLB tersebut, tidak ada keberatan pemegang saham atas rencana merger. 
Sehingga, tidak ada permintaan untuk membeli kembali saham-saham perseroan (buyback). 

 Dalam keterangan resminya, rencana penggabungan antara Chandra Asri dan anak usahanya, PBI, 
akan semakin memapankan posisi perusahaan petrokimia yang terintegrasi di Indonesia dan lebih 
mampu bersaing dengan pemain petrokimia utama regional yang sebagian besar telah terintegrasi. 
Penggabungan ini juga akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan usaha sehari-hari dari 
Chandra Asri. (Bisnis) 

 

MGRO Resmi Akuisisi PKS Baru 

 Produsen minyak sawit mentah atau crude palm oil (CPO) PT Mahkota Group Tbk (MGRO), melalui 
anak usahanya, PT Berlian Inti Mekar resmi mengakuisisi pabrik kelapa sawit (PKS) milik PT Mahkota 
Andalan Sawit per 8 November 2019. Nilai pembelian aset pabrik yang terletak di Jl. Lintas Palem-
bang-Muara Enim Km. 54, Sumatera Selatan ini mencapai Rp 120 miliar. 

 Aset yang dibeli juga termasuk seluruh sarana dan prasarana pendukung pabrik tersebut. Mulai dari 
mesin-mesin, inventaris pabrik, kantor, kendaraan, hingga alat berat. Dana akuisisi ini berasal dari 
pinjaman bank oleh entitas anak MGRO. 

 Sekretaris Perusahaan MGRO Elvi mengatakan, akuisisi ini memberikan dampak positif pada MGRO 
baik dari segi operasional maupun keuangan karena dibeli oleh anak perusahaan yang terkonsolidasi 
dengan MGRO.   

 Perlu diketahui, akuisisi pabrik ini adalah bagian dari rencana bisnis MGRO untuk meningkatkan 
hilirisasi produk. Pasalnya, pabrik kelapa sawit yang memiliki kapasitas produksi mencapai 45 ton TBS 
per jam ini dapat menambah pasokan CPO untuk mendukung pabrik refinery yang tengah MGRO 
kembangkan di Dumai, Riau.  (Kontan) 

 

SQMI Ganti Nama Jadi Wilton Makmur Indonesia 

 PT Renuka Coalindo Tbk (SQMI) resmi bersalin nama menjadi PT Wilton Makmur Indonesia Tbk. Pe-
rubahan nama ini telah disetujui dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) yang 
digelar pada 9 Oktober 2019 silam. 

 Melansir dari keterbukaan informasi tertanggal 15 November 2019, manajemen SQMI juga mengaku 
telah mendapatkan persetujuan dari Kementerian Hukum dan HAM Republik Indonesia tertanggal 21 
Oktober  2019. 

 Adapun penggunaan nama baru ini secara efektif akan diberlakukan pada perdagangan Senin (18/11) 
dengan nama  PT Wilton Makmur Indonesia Tbk. Meski demikian, Wilton Makmur Indonesia Tbk 
tetap menggunakan ‘SQMI’ sebagai kode sahamnya. 

 Ke depan, emiten dengan kode saham SQMI ini sedang membangun fasilitas pabrik pengo-
lahan emas di Ciemas, Jawa Barat. Pabrik ini diekspektasikan bakal beroperasi pada awal 
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DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
no circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report may 
not be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover, although the 
information contained herein has been obtained from sources believed to be reliable, its accuracy, completeness and reliability cannot be 
guaranteed. All rights reserved by PT Mega Capital Sekuritas. 
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